: KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN ‘
DIREIKTORAT JENDERAL PENGENDALIAN ,PEN:CEMARAN
DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN |

SALINAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL
PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
.NOMOR: P.20/PPKL/SET/KUM.1/ 10/2018
TENTANG
BENCHMARKING SEKTOR INDUSTRI PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA DIESEL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL
PENGENDALIAN PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

Ménimbang : a.  bahwa industri sektor Pembangkit Listrik Tenaga Diesel
» merupakan salah satu sektor industri peserta Program ,
Penilaian - Peringkat Kinerja Peruséhéan daiam
Pengelolaan Lingkungan; |
b.- bahwa dalam rangka,penilaian hijau Program Penilaian
- Peringkat Kiherja Pérusahaan‘ dalam - Pehgeldlaan
_Lingkungan perlu ditetapkan aCuariv dalam melakukan
benchmarking bagi industri sektor Pembangklt Listrik
- Tenaga Diesel;
. ¢. 'bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana
| dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlukk’ ‘
menetapkan: Peraturan Direktur Jenderal Pengendahank
Pencemaran dan Kerusakan Llngkungan tentang
Benchmarking - Sektor Industri Pembangkit Listrik
Tenaga Diesel; o
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tent'angk
Pengelolaan Sampah (Lembaran Negara Republik
- Indonesia :Tahunr2008 Nomor 69, Tambahan Lembaran

Negafa Republik Indonesia Nomor 4851);



. :Undéhg-Undang~ Nomor 32 Tahun: 2009 tentang
Pérlindungan dan Pengelolaan | Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 50359); k ‘ |
. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendahan Pencemaran Udara (Lembaran Negara
Tahun 1999 Nomor 86, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3853);

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Bahan Berbahaya dan. Beracun (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 138,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesm Nomor
4153); '

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendallan Pencemaran :
“Air (Lembaran Negara Republik Indonema Tahun 2001
‘Nomor 135, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4161); : |
Peraturan Pemerintah Nomor 101.Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya' dan Berécun
(Lembaran Negara Republik Indohesié ‘Tahun 2014
Nomor 333, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5617); | |

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 03 Tahun
2014 tentang Program Penilaian Pe_ringkét Kiherja
Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1082);

. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.. 18/ MENLHK-I1/2015 tentang Organisasi Dan
Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (Berita Negara Republik Indoneskiab Tahun
2015 Nomor 713);




Menetapkan
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MEMUTUSKAN: :
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN TENTANG
BENCHMARKING PENILAIAN HIJAU PROGRAM PENILAIAN
PERINGKAT  KINERJA  PERUSAHAAN  DALAM
PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP SEKTOR' INDUSTRI
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA DIESEL.

Pasal 1

Dalam peraturan Direktur Jenderal ini yang dimaksud

dengan: 4

1. - Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam
Pengelolaan Lingkungan yang selanjutnya disebut
Proper adalah evaluasi ketaatan dan kinerja melebihi
ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan di
bidang pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan
lingkungan hidup, serta pengelolaan limbah bahan
vberbahaya dan beracun. 7

2. Pembangkit Listrik Tenaga Diesel yang selanjutnya
disingkat PLTD adalah suatu kegiatan : yang
memproduksi tenaga listrik deﬁgan menggunakan
bahan bakar cair (minyak) yang menghasilkan tenaga
berupa gas hasil pembakaran udara terkompreSi yang -
digunakan untuk mengubah energi gérak Luncur Piston
menjadi energi putar pada poros engkol yéng
‘selanjutnya digunakan untuk menggcrakkén turbih
yang seporos dengan generator = sehihgga v
| membangkitkan tenaga listrik. :

3. Direktur Jenderal adalah Direktur , Jenderél

Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan.

Pasal 2
Peraturan Direktur Jenderal ini bertujuan untuk

memberikan acuan kepada:

a. peserta Proper sektor industri PLTD = dalam

melaksanakan benchmarking; dan

N I
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b. peniléi Proper dalam melakukan penilaian kinerja lebih

(2)

-dari ketaatan.

Pasal 3

Benchmarking yang diatur dalam Dirgktgrédghderal ini

terdiri dari:

a.

b
C.
d

o

benchmarking intensitas energi;
benchmarking intensitas emisi;
benchmarking intensitas air limbah;
benchmarking intensitas air; | v
benchmarking intensitas limbah  Bahan
Berbahaya dan Beracun, dan | |
benchmarking intensitas limbah non Bahan

Berbahaya dan Beracun.

- Acuan dalam melakukan:

a.

benchmarking intensitas energi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a tercantum dalam
Lampiran [; | k

benchmarking intensitas ~ emisi sebagaimana R
dimaksud pada ayat (1) huruf b tercantum dalam |
Lampiran II; |
benchmarking intensitas air limbah sebagaimana
dimaksud pada ayét (1) huruf c tercantum dalam-
Lampiran I1I;

benchmarking intensitas air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d tercantum dalam
Lampiran IV, |
benchmarking intensitas limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun dominan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf e tercantum dalam
Lampiran V; dan | |
benchmarking intensitas limbah Non Bahan
Berbahaya dan Beracun ‘sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf f tercantum dalam Lampiran
VI

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Direktur Jenderal ini.




(1)

(2)

Pasal 4

Hasil benchmarking sebagaimana dimaksud dalam

: Pasal 3 digunakan sebagai dasar penilaian kriteria.

. benchmarkmg penilaian hijau Proper.

Bagi industri PLTD yang akan melaksanakan
benchmarking kinerja pada level dunia, harus
memiliki kinerja yang berada pada rentang 25%

terbaik dari acuan benchmarkmg sebagalmana

 dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2).

Pasal 5

Peraturan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada tariggal

ditetapkan.

Salinan sesuai dengan aslinya

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 2' Oktober 2018

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN DIREKTUR J ENDERAL,

KERJA SAMA TEKNIK

THn sty

FITRI HARWATI

ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN I o
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN

PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.20/PPKL/SET/KUM.1/10/2018

TENTANG o
BENCHMARKING SEKTOR PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA
DIESEL -

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS ENERGIL

Intensitas Energi Proses Produksi
Mean
70
0,034
&0 ﬁf*"m%=%
¢ t
4 - Top 25% ood % Bottom 25%
50 'ﬁ.' - ’\a
i : , ‘ 0,04
% |
% 40 £ )
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¢
_ y,
2
10 4 S -
o PSP Sy
0,000 0,005 0010 0,015 ' 0,020 0,025 0036 0035 - 0,040 0,045
Intensitas Energi Proses Produksi {G}/G)} :

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN DIREKTUR JENDERAL,
KERJA SAMA TEKNIK |

Tt

' FITRI HARWATI o » M.R. KARLIANSYAH

ttd




LAMPIRAN 1 ‘ v |
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN

PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
NOMOR: P.20/PPKL/SET/KUM.1/10/2018

TENTANG
BENCHMARKING SEKTOR PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA

DIESEL

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS EMISI

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS EMISI GAS RUMAH KACA

Distribusi

Intensitas Emisi CO2
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Mean
0,004
U
100 s = T
Top 25% ',,f""
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40
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0,000 0,001 0,002 0,003 0,004 3,005 0,006 0,007 0,003 0,009
Intensitas Energi Total (Ton/G))
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B. ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS EMISI SO2

Intensitas Emisi SOX

Mean
0,184

. 025 Bottom25%
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Intensitas Emisi 50X ¥ 1000 (Ton/GJ)

b
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C. ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS EMISI NO2

Intensitas Emisi NOX

Mean

0,5

045

Se
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~ Bottom 25%

035 0325
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0,000 0,500

1,000 1,500 2,000
Intensitas Emisi NOX* 1000{Ton/Gl}
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D. ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS EMISIPARTIKUL_AT s
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Intensitas Emisi Partikulat
Mean .
35 0,123 :
Top 25% . ,;_.m.-;ﬂ(,mp,ia Bottorn 25% - ;
3 Zas |
: 0105‘@:, ‘ . }
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2,5 P T T
T 2 i
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=
815
iy
x‘.'
1 - 3T
.y
0,5 -
o - :
0,000 0,050 0,100 0,150 0,200 0,250 0300 0350 0,400
Intensitas Emisi Partikulat * 1000 {Ton/GH)
Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN

KERJA SAMA TEKNIK

LY

FITRI HARWATI

DIREKTUR JENDERAL,
ttd

M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN III | .
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN

PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
NOMOR: P.20/PPKL/SET/KUM.1/10/2018

TENTANG |
BENCHMARKING SEKTOR PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA
DIESEL o

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS AIR LIMBAH

" . P
~Intensitas Air Limbah
o ettt —n e m e rernie —
_ 006 i it e SR
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Intensitas Air Limbah *1000 (m3/GJ) '

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN DIREKTUR JENDERAL,
- KERJA SAMA TEKNIK

:HHR)&W e

FITRI HARWATI M.R. KARLIANSYAH
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 LAMPIRAN IV
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN

PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN

NOMOR: P.20/PPKL/SET/KUM.1/10/2018

TENTANG

BENCHMARKING SEKTOR PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA
'DIESEL e

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS AIR

Intensitas Air Produksi (Penggunaan A;r)
25 Mean 0.054
',»f#”'%“"“‘b._m
Top25% O, O.Q e
20 : @ﬂ * “a,
i j'(
0‘:@ ‘ -
e . . 0,
_ 15 b} 0,05 Bottom 25%
g : " |
2 kY
- 7 3
B g
10 .
_:' Ty
"".‘
&
5
0
0,000 0,010 0,020 0,030 0,040 0050 0,060 0,070
Intensitas Air Produksi {M3/G3) ‘

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN DIREKTUR J ENDERAL,
KERJA SAMA TEKNIK ‘

;%W%/ e

FITRI HARWATI , , M.R. KARLIANSYAH
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LAMPIRAN V | .
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN |
NOMOR: P.20/PPKL/SET/KUM.1/10/2018

TENTANG |
BENCHMARKING SEKTOR PEMBANGKIT *LISTRI'K; TENAGA

DIESEL

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS LIMBAH B3

Intensitas Limbah B3 Dominan
3s Mean :
’ v 0,094
Top 25% . B-¥.. 011 Bottom 25%
3 e e S S
ﬁ" H‘_‘H“‘
2'5 6 . ‘/}P b
g 2 z
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0
0,000 0,050 . 0,100 “ 0,150 0,200 0,250 G, 300 0,350 0,400 0,450
Intensitas Limbah B3 Dominan * 1000 ﬂ'on/ﬁj} .

-Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM DAN DIREKTUR JENDERAL,
- KERJA SAMA TEKNIK |
| LY | "

FITRI HARWATI M.R. KARLIANSYAH
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- LAMPIRAN VI | |
PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PENGENDALIAN
PENCEMARAN DAN KERUSAKAN LINGKUNGAN
NOMOR: P.20/PPKL/SET/KUM.1/10/2018

TENTANG ‘
BENCHMARKING SEKTOR PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA

DIESEL

ACUAN DATA BENCHMARKING INTENSITAS LIMBAH NON B3

'inténsitas Limbah Non B3
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: Intensitas Limbah Non B3 * 1000{Tan/Gl)

‘Salinan sesuai dengan aslinya S
KEPALA BAGIAN HUKUM DAN DIREKTUR JENDERAL,
KERJA SAMA TEKNIK ' '

el

FITRI HARWATI : M.R. KARLIANSYAH

ttd



